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Abstrak: Kehadiran massif media sosial, khususnya platform X, dalam diskursus
politik di Indonesia telah menciptakan lingkungan informasi yang dikendalikan oleh
algoritma. Fenomena tersebut menciptakan echo chamber, yang membuat pengguna
terus-menerus terpapar pada konten yang meneguhkan opini mereka. Implikasinya,
solidaritas internal kelompok (in-group) meningkat dan pada saat yang sama, polarisasi
terhadap kelompok lain (out-group) juga semakin menguat Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara sosiologis peran ganda algoritma X dalam proses tersebut
selama Pemilu Presiden 2024 selama periode 22 Maret sampai dengan 25 April 2024 .
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus netnografi, data
interaksi pengguna di platform X dikumpulkan dan dianalisis secara tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap kubu kontestan (secara berurutan, pasangan
calon 1 Anies-Muhaimin, pasangan calon 2 Prabowo-Gibran, dan pasangan calon 3
Ganjar-Mahfud) berhasil membangun solidaritas internal melalui narasi unik seperti
“K-Popfikasi”, “Gemoy”, dan “Sat Set”. Pada saat yang sama, polarisasi diperparah
oleh narasi serangan dan respons terbelah terhadap isu seperti film “Dirty Vote” yang
secara implisit mengarah kepada pasangan calon 2 Prabowo-Gibran. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa efek echo chamber bukan sekadar fenomena teknis, melainkan
telah menjadi kekuatan struktural yang secara fundamental membentuk realitas politik
dan mengancam kohesi sosial di era digital.

Kata Kunci: Echo Chamber, Polarisasi Politik, Algoritma Media Sosial

Abstract: The massive presence of social media, particularly platform X, in political
discourse in Indonesia has created an information environment controlled by
algorithms. This trend sparks the creation of echo chambers, where users are
consistently fed information that reinforces what they already believe, which has
implications for strengthening in-group solidarity while increasing out-group
polarization. This study aims to sociologically analyze the dual role of algorithm X in
this process during the 2024 Presidential Election during the period from 22 March to
25 April 2024. Using a qualitative approach and netnography case study design, user
interaction data on platform X was collected and thematically analyzed. The results
showed that each contestant camp (respectively, candidate pair 1 Anies-Muhaimin,
candidate pair 2 Prabowo-Gibran, and candidate pair 3 Ganjar-Mahfud) managed to
build internal solidarity through unique narratives such as “K-Popfication”, ‘Gemoy’,
and “Sat Set”. At the same time, polarization was exacerbated by attack narratives
and divided responses to issues such as the “Dirty Vote” film that implicitly pointed to
candidate pair 2 Prabowo-Gibran. This research concludes that the echo chamber
effect is not just a technical phenomenon, but has become a structural force that
Sfundamentally shapes political reality and threatens social cohesion in the digital age.

Keyword: Echo Chamber, Political Polarization, Social Media Algorithm
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PENDAHULUAN

Kehadiran massif media sosial telah menggeser arena interaksi masyarakat Indonesia ke dalam sebuah
ruang digital yang terintegrasi penuh dengan kehidupan sehari-hari. Namun, ruang interaksi ini
bukanlah sebuah agora yang terbuka, melainkan sebuah lingkungan yang arsitekturnya dikendalikan
oleh algoritma. Sistem ini, yang bertujuan memaksimalkan keterlibatan pengguna, secara inheren
menciptakan apa yang oleh Pariser (2011) disebut sebagai "gelembung filter" (filter bubble), yang
kemudian bermanifestasi sebagai "ruang gema" atau echo chambers (Sunstein, 2017). Di dalam ruang
gema ini, individu secara konstan disuguhkan informasi yang mengafirmasi keyakinan mereka,
sementara perspektif alternatif secara aktif disisihkan atau bahkan didiskreditkan.

Secara praktis, echo chamber adalah sebuah lingkungan informasi yang terisolasi di mana sebuah
keyakinan diperkuat melalui repetisi dan validasi internal. Sebagai contoh, selama kontestasi politik
elektoral di Indonesia, seorang pendukung Calon A akan cenderung melihat linimasanya dipenuhi oleh
berita positif dan pujian yang mendukung Calon A, sementara konten mengenai Calon B yang muncul
akan bersifat negatif atau menjadi bahan ejekan. Algoritma mempelajari preferensi ini dan terus
menyajikan konten serupa, menciptakan persepsi bahwa "semua orang" mendukung Calon A. Hal yang
sama persis terjadi pada pendukung Calon B di dalam ruang gemanya sendiri. Isolasi inilah yang
menjadi fondasi bagi konsekuensi sosiologis yang mendalam dan bersifat dualistis. Di satu sisi, ia
mampu memupuk solidaritas komunal yang kuat, di mana individu merasakan kohesi dan identitas
bersama kelompoknya (in-group).

Dalam konteks pemilu di Indonesia, internet memudahkan para pendukung calon tertentu, yang
mungkin tersebar secara geografis, untuk menemukan satu sama lain dan membentuk komunitas digital
yang solid. Di dalam komunitas inilah interaksi mereka yang intens tidak hanya semakin mempolarisasi
pandangan, tetapi juga dapat memicu ajakan untuk bertindak, baik secara daring maupun luring, demi
mendukung calon yang mereka usung. Di sisi lain, mekanisme yang sama secara simultan mendorong
polarisasi sosial dengan mempertegas batas dan sentimen negatif terhadap kelompok lain (out-group),
sebuah fragmentasi yang menjadi karakteristik masyarakat jaringan (network society) (Castells, 1996).
Proses fragmentasi ini pada dasarnya didorong oleh tiga komponen utama yang saling terkait: pertama,
teknologi digital memfasilitasi munculnya komunitas yang terdiri dari individu-individu yang
berpikiran sama; kedua, mereka semakin terisolasi dari informasi yang menantang keyakinan mereka;
sebuah proses yang diperparah oleh ketiga, algoritma penyaringan. Kombinasi ketiga komponen ini
menciptakan kondisi yang ideal bagi terjadinya polarisasi kelompok, sebuah fenomena yang
digambarkan sebagai “tempat berkembang biak bagi ekstremisme” yang pada akhirnya ‘bahkan dapat
membahayakan stabilitas sosial’ (Guess & Lyons, 2020).

Realitas polarisasi ini tecermin jelas dalam konteks Indonesia, di mana perdebatan publik menjadi
semakin tajam, tidak hanya dalam isu politik, tetapi juga sosial dan budaya. Berangkat dari fenomena
tersebut, berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji echo chamber dari beragam sudut pandang.
Penelitian oleh Marco et al. (2021) menunjukkan adanya segregasi informasi di YouTube; maksudnya,
pengguna cenderung terisolasi dalam 'gelembung' informasi di mana algoritma platform secara
konsisten merekomendasikan konten yang sejalan dengan riwayat tontonan dan keyakinan mereka
sebelumnya. Akibatnya, paparan terhadap sudut pandang yang berbeda atau berlawanan menjadi sangat
terbatas, sehingga memperkuat polarisasi. Adapun kajian oleh Cinelli et al. (2020) membandingkan
echo chamber di Facebook, X, dan Reddit, menyimpulkan bahwa polarisasi adalah produk interaksi
antara dinamika sosial dan desain algoritmik. Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Mardianto
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(2019) secara spesifik menjelaskan bagaimana ruang gema berperan memperkuat bias sosial dan ujaran
kebencian.

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan landasan teoritis yang kuat mengenai
fenomena echo chamber, fokus kajiannya cenderung terbatas pada isu-isu spesifik. Sebagai contoh,
studi oleh Marco et al. (2021) mendalami ruang gema dalam konteks pandemi COVID-19, sementara
Cinelli et al. (2020) mengaitkannya dengan isu kesehatan kontroversial seperti vaksinasi dan aborsi.
Dalam konteks lokal, penelitian Mardianto (2019) secara khusus menyoroti peran echo chamber dalam
amplifikasi ujaran kebencian. Kesenjangan signifikan pun muncul, yakni minimnya analisis fenomena
ini dalam konteks kontestasi politik elektoral terbaru di Indonesia. Penelitian ini mengisi kesenjangan
riset dengan menganalisis dinamika polarisasi di media sosial X selama kontestasi Pemilihan Presiden
dan Wakil Presiden 2024.

Lebih lanjut, kesenjangan penelitian juga teridentifikasi dari sisi pendekatan analitis. Hingga saat ini,
belum banyak studi di Indonesia yang secara spesifik menggunakan kajian sosiologis untuk membedah
proses dualistik dari echo chamber. Proses ini merujuk pada bagaimana algoritma media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai penguat solidaritas internal kelompok (in-group solidarity), tetapi juga secara
simultan bekerja sebagai pendorong segregasi dan antagonisme terhadap kelompok luar (out-group
polarization).

Untuk mengisi kekosongan analisis tersebut, penelitian ini akan memfokuskan analisisnya pada
platform X (sebelumnya Twitter) selama periode 22 Maret sampai dengan 25 April 2024 yaitu masa
kampanye pemilihan presiden 2024. Platform ini dipilih karena perannya yang sentral sebagai arena
diskursus politik utama di Indonesia. Karakteristiknya yang terbuka, memiliki tempo interaksi yang
cepat, dan berorientasi pada dialog publik menjadikan X sebuah "laboratorium sosial" yang ideal untuk
mengobservasi bagaimana narasi yang saling bertentangan dikonstruksikan dan bagaimana polarisasi
kelompok terjadi secara real-time.

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk membongkar bagaimana mekanisme algoritma pada
platform X bekerja dalam menciptakan dan memelihara lingkungan echo chamber, sekaligus
menganalisis dampak sosiologisnya terhadap proses pembentukan solidaritas di dalam kelompok (in-
group) dan kristalisasi persepsi terhadap kelompok lain (out-group) dalam konteks masyarakat
Indonesia.

METODE

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengupas makna, proses, dan konteks sosial
dari fenomena echo chamber dan polarisasi yang dimediasi algoritma Berdasarkan filsafat positivisme,
Sugiyono (2011) dalam Anggito dan Setiawan (2018) menjelaskan penelitian kualitatif berguna untuk
penelitian dengan objek yang alamiah, peneliti dianggap sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
data dilakukan secara purposive sampling dan snowball, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi non-intrusif.

Secara spesifik, desain penelitian yang diadopsi adalah studi kasus netnografi. Pendekatan ini, sebagai
adaptasi metode etnografi untuk ranah digital, dipilih karena kemampuannya untuk menyelidiki budaya,
bahasa, dan interaksi sosial yang terjadi secara alamiah dalam komunitas daring (Kozinets, 2010;
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Triyono, 2021). Kekuatan utama netnografi terletak pada sifatnya yang observasional dan non-intrusif.
Hal ini menjadi sangat relevan karena fenomena echo chamber sering kali tidak disadari oleh individu
di dalamnya, sehingga observasi pasif memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika otentik tanpa
mempengaruhi perilaku subjek. Dengan demikian, desain ini selaras secara langsung dengan tujuan
penelitian: melalui pengamatan otentik inilah peneliti dapat membongkar proses dualistik dari echo
chamber, yakni bagaimana mekanisme pembentukan solidaritas in-group dan pendorong polarisasi out-
group bekerja secara simultan dan alamiah dalam interaksi sehari-hari di media sosial.

Lokasi penelitian ini bersifat virtual, berpusat pada platform media sosial X (sebelumnya Twitter).
Populasi penelitian adalah seluruh pengguna media sosial di Indonesia yang berpartisipasi aktif dalam
diskursus publik mengenai isu sosial-politik yang dipilih sebagai kasus. Teknik purposive sampling
(pengambilan sampel bertujuan) dipilih untuk menentukan sampel penelitian ini, mengingat besarnya
cakupan populasi yang ada. Sampel akan dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu (1)
akun yang secara eksplisit menunjukkan afiliasi pada salah satu kutub pasangan calon, (2) memiliki
tingkat interaksi (balasan, suka, bagikan) yang tinggi, serta (3) aktif memproduksi dan menyebarkan
konten yang relevan dengan isu selama periode waktu yang telah ditentukan (22 Maret - 25 April 2024).

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan
menggali langsung dari lokasi riset virtual, yang wujudnya adalah transkrip utuh dari unggahan, utas,
komentar, balasan, serta konten visual (meme, infografis) dari sampel terpilih. Sementara itu, data
sekunder digunakan sebagai pendukung dan pembanding, meliputi artikel berita dari media kredibel,
laporan riset, dan jurnal ilmiah yang membahas isu terkait untuk memberikan konteks yang lebih luas.
Sebagai instrumen utama dalam riset kualitatif ini, peneliti sendiri bertugas langsung sebagai pengamat,
pengumpul data, sekaligus menjadi interpretator kunci dari seluruh temuan. (Sugiyono, 2017).

Pendekatan analisis data akan dilakukan secara induktif dan interpretatif. Seluruh data kualitatif yang
terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis) seperti yang
dikembangkan oleh Braun & Clarke (2006). Proses ini meliputi beberapa tahapan sistematis: (1)
familiarisasi data dengan membaca dan meninjau ulang seluruh transkrip secara mendalam; (2)
pembuatan kode awal (initial coding) untuk menandai fitur-fitur data yang menarik; (3) pencarian tema
(searching for themes) dengan mengelompokkan kode-kode yang relevan; (4) peninjauan ulang tema
(reviewing themes) untuk memastikan validitas dan koherensinya; (5) pendefinisian dan penamaan tema
secara final; hingga (6) penyusunan laporan naratif yang menginterpretasikan temuan. Sebagai
penelitian kualitatif yang berfokus pada kedalaman makna, tidak ada uji statistik yang digunakan.
Validitas temuan akan didasarkan pada kekayaan deskripsi, triangulasi sumber data, dan kekuatan
argumentasi dalam menghubungkan data dengan kerangka konseptual sosiologi komunikasi.

(5 (6)
.(.l ) - (2) (3) Pencarian .(4,) Pendefinisian Penyusunan
Familiarisasi Pembuatan *  Peninjauan » »
Tema & Penamaan Laporan
Data Kode Awal Ulang Tema oo
Data Naratif
Gambar 1. Visualisasi Metode
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian netnografi yang dilakukan pada platform X selama periode Pemilihan Umum
Presiden 2024, diperoleh temuan mengenai manifestasi peran ganda algoritma dalam membentuk
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solidaritas kelompok sekaligus mendorong polarisasi sosial. Temuan riset ini konsisten dengan studi
sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa platform media sosial pada dasarnya memfasilitasi
pembentukan komunitas yang homogen secara ideologis. Riset menunjukkan bahwa pengguna di
platform seperti X secara signifikan lebih mungkin menyebarkan pesan yang sesuai dengan posisi
ideologis mereka, dengan sebagian besar interaksi politik terjadi di antara pengguna yang berpikiran
sama. Fenomena ini menciptakan kondisi ideal bagi munculnya ruang gema (echo chamber), di mana
individu lebih banyak terpapar pada pesan yang mendukung pandangan mereka (pro-attitudinal) dan
semakin terisolasi dari informasi yang menentangnya (counter-attitudinal).

Fenomena pertama yang ditemukan secara menonjol adalah kekuatan platform X dalam memfasilitasi
dan memperkuat solidaritas in-group untuk setiap kubu kontestan. Setiap kubu menunjukkan
pemahaman mendalam terhadap audiensnya, melahirkan narasi dan identitas pembeda yang unik untuk
membangun ikatan komunal. Pada kubu pasangan Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar, solidaritas ini
terbangun melalui slogan afirmatif “AMIN Aja Dulu” dan diperkuat oleh program kampanye interaktif
seperti “Desak Anies” dan “Slepet Imin”. Program ini tidak hanya menjadi agenda resmi partai, tetapi
juga diadopsi oleh para pendukung sebagai sebuah gerakan intelektual dan pendidikan politik yang
otentik, bahkan diwacanakan menjadi model untuk kontestasi di level Pilkada.

<  Postingan Balas 3%
VOICE OF PKB
@voiceofpkb

PKB @dpp_pkb akan jadikan Desak Anies @ubahbareng dan Slepet Imin

jadi role model di Pilkada Serentak nanti! 43

Agenda perubahan untuk Indonesia adil makmur untuk semua kita
jalankan terus di penjuru Indonesia !, ==

DPP F

Dewan Pengurus Pusat Partal

R
A
=

Gambar 2. Threads Mengenai Desak Anies dan Slepet Imin
Sumber: x.com
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Fenomena ini divalidasi oleh antusiasme para pendukung di X yang menganggap model kampanye
tersebut sebagai cara menjaga kewarasan demokrasi.

<  Postingan Balas 3t
aowkaowkaowk
®) e ! V) il 61 [

5;—: Alif Lam @MuhAlisas75 - 5 Mar 2024
Desak AMIN Dan Slepet Cak Imin Menjadi Role Pendidikan Politik Menjaga
Kewarasan Demokrasi Indonesia Yg Tak Ada Di Negara Lain.

© 32 X Q iht 97 A&
G Diamsaja ™= @Bekicauw - 5 Mar 2024

Keren inill!
Mungkin @L

o n Q ili 56 A &

ahBareng bisa kasih masukan untuk format acaranya ‘&

@ yusuf shobahi @zadva - 5 Mar 2024
Pak Anies gabung PKB aja

Q 0 Q ihi 51 A

>

@ Mhd Ferzl @FcrzIMhd - 5 Mar 2024

Setuju model kampanye seperti Desak Anies atau Slepet Imin, sehingga
masyarakat tidak tertipu dgn pencitraan, tapi di support peraturan yang
ketat dari Pembagian Sembako dan Uang, maka hasilnya insya'allah benar
dan tepat sbg pemimpin

(@) n Q ihi 67 [ &

Gambar 3. Pendapat Pengguna X Mengenai Desak Anies dan Slepet Imin
Sumber: x.com

Lebih jauh, muncul fenomena budaya “K-popfikasi” dimana para pendukung mengadopsi gaya fandom
K-pop, menciptakan ikatan emosional dan rasa memiliki yang kuat.

Pendekatan berbeda terlihat pada kubu Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka, yang menjadikan
narasi visual “Gemoy” sebagai kekuatan utamanya. Konsep ini secara efektif mengkomunikasikan citra
kandidat dengan cara yang lebih personal dan menarik, sehingga berhasil membentuk ikatan emosional
yang positif, terutama di kalangan pemilih muda. Didukung oleh yel-yel “Oke Gas Prabowo Gibran
Paling Pas”, narasi ini menjadi simbol pemersatu yang mudah disebarluaskan dalam bentuk meme dan
konten video pendek.
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OKE GAS PRABOWO GIBRAN

PALING P AS

Gambar 4. K-Popifikasi Paslon 2 Prabowo Gibran
Sumber: x.com

Para pendukung di X secara aktif mengadopsi dan menyebarkan persona “Gemoy” ini dalam unggahan
mereka sebagai penanda identitas kelompok.

< Postingan Balas 3t

Miss Tweet | & @Heraloebss - 11 Feb 2024 v
14 Februari , Jangan lupa coblos Capres GEMOY Prabowo Gibran No 02 ya
gaesss @

Miss Tweet | £ @Heraloebss - 11 Feb 2024

FYI
Jika sudah memasuki masa tenang pada 11,12,13 Februari, tak boleh ada
lembaga yang merilis hasil survei

POV : VIDEO: Elektabilitas A-nies, Prabowo Gibran, G-anjar Hari ...

Elektabllitas Pasion Versl
LS| Denny JA Fobmarl 2024

nuarl hingga 2024
sruh provinsi di

O s ne Q 125 ihi 3510 na

Gambar 5. Penggunaan Kata “GEMOY?” pada Threads
Sumber: x.com
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Adapun kubu Ganjar Pranowo-Mahfud MD memfokuskan pada pembangunan kohesi melalui slogan
yang merepresentasikan etos kerja, seperti “Sat Set” dan “Gerak Cepat, Indonesia Unggul”.

- e

Nomor Tiga Angka Cantik Jelita,
Canjar-Mahfud Paling di Cinta

Gambar 6. Penggunaan “Gerak Cepat” Pada Poster Paslon 3 Ganjar Mahfud
Sumber: x.com

Narasi ini diperkuat oleh unggahan serentak dari partai pendukung yang menekankan pengalaman dan
komitmen kandidat.

« Postingan Balas = 3=

3 PDIPerjuangan @
' @PDI_Perjuangan

Dengan Pengalaman yang Luas dan Komitmen yang Solid, Ganjar
Pranowo dan Mahfud MD dengan Nomer Urut 3, Gerak Cepat Untuk
Indonesia Unggul

#PDIPerjuangan
#GanjarUntukSemua
#GanjarPresiden
ngkanGAnjar
rMahfud
#GanjarMahfud2024

o e S [r-n

Nomor Tiga Angka Cantik Jelita,

Ganjar-Mahfud Paling di Cinta

Gambar 7. Penggunaan “Gerak Cepat” Pada Unggahan X PDI
Sumber: x.com
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Di level pendukung, solidaritas ini termanifestasi dalam bentuk unggahan-unggahan yang seragam,

menyatakan keyakinan dan harapan pada pasangan calon nomor urut 3 untuk mempertahankan

demokrasi.

¢ Postingan Balas | 3t
Qs o Q ihi 1rb Ha
& tina kariva @tinakariva - 11 Feb 2024

Jangan biarkan yg terburuk berkuasa jangan gadaikan masa depan kita
arpranowo sudah pasti pilihan tepat

) n Q ih @ N a

™™ Tia Aretias @tiaarestiad2 - 11 Feb 2024
¥ Setuju banget,, siap memilih pak @ganjarpranow
Indonesia den mempertahankan demokraS|

o n Q ihi 6 N a

/0 untuk perubahan

Nadira @nadiratemo1@ - 11 Feb 2024
“&  Sing pentint hati nurani ku pilih pak @

) 0 Q iht 27 QN a

nowo

@ Elyena_syafira @Elyena syafira - 11 Feb 2024
Sudah ngaa sabar nunggu tgl 14 untuk datang ke TPS dan pilih no 3, pak

njarpranowo selalu menjadi pemimpin bagi rakyat Indonesia, beliau
selalu peduh dengan masyarakat, semangat untuk menuju kemenangan
® gt Q ih 612 Qo

hauhallu @hauhallu - 11 Feb 2024
pilih lag pemimpin yang baik, kemarin pusing banget galau mau pilih siapa,

tani calraranag ala nidah valin iintuls nilih nals ganiar nranman

Gambar 8. Unggahan User X Dalam Mendukung Paslon 3

Sumber: x.com

Namun, di balik penguatan solidaritas internal tersebut, peneliti mengidentifikasi berbagai faktor yang

secara sistematis mendorong polarisasi out-group. Ditemukan narasi serangan dan disinformasi yang
ditujukan kepada setiap kandidat untuk menciptakan stereotip negatif. Kubu Anies diserang dengan isu
politik identitas, kubu Ganjar dikaitkan dengan narasi oligarki, sementara kubu Prabowo-Gibran kerap

diserang dengan isu nepotisme serta disajikan dalam bingkai yang merendahkan, seperti unggahan yang

mengkritik pendukungnya saat berjoget.

€ Postingan Balas 3t

@ Naga Ke 10 @oaseminang - 11 Feb 2024
Kirain ngajak sholat.. Eee rupanya joged... Ulamanya pasti ngucap ngucap
dalam hati tu...

Magrib Pak; Mohon Maafiu
Pak Kiyai, Musik
Pendukung/Joget

NOMOR 12 ACARA TEMU KADER PAGELARAN ANAX NEGER) PRABOWO GRRRAN.Y

bagaimana
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Gambar 9. Unggahan User X Mengkritisi Kampanye
Sumber: x.com

Polarisasi ini juga memicu kecurigaan antar pengguna, di mana seorang pendukung yang mencoba
bersikap akademis dapat langsung dituduh sebagai partisan oleh kelompok lain.

<  Postingan Balas ) 3*
Q Dewdew13 @dewi1872397 - 11 Feb 2024
Keren filmnya,saya yakin pak @ rpranowo dan pak @mohmahfud
menang
o i) Q2 ihi 478 R a

santo bolone mase @santoz92725 - 11 Feb 2024
t Ngaku pakar hukum tapi partisan 03 semua...nanti klo dibilang partisan
ngamuk ga trima berlindung di balik nama akademisi & &

®) ! Q2 ihi 13 Q&
s# Angel Monica @AngelMonic91488 - 11 Feb 2024
ok Pallng benar sudah plhh yang sedlklt sekali mudaratnya seperti Pak
arpranowo dan @ fudmd optimis menang
(oF) 0 Q1 th 110 Q&
* . Muhammad Geraldino Arrofi @Geraldinorof - 11 Feb 2024
W Paling benar dan tepat ya memang cuman @g
@mohmahfudmd
®) n Q1 ihi 342 R a
“ ? \ laksita @iciwkar3 - 11 Feb 2024
‘il keren banget pastinya 03 jadi dukungan saya tertuju kepada pak Ganjar
dan Mahfud
(®) 0 (VA ihi 319 R &

Gambar 10. Unggahan User X Mengkritisi Kampanye
Sumber: x.com
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Puncak dari polarisasi afektif ini ter ilustrasi jelas dalam respons publik terhadap film dokumenter
“Dirty Vote”. Analisis percakapan di X menunjukkan film ini memecah audiens menjadi dua klaster
digital yang saling berlawanan. Satu klaster mendukung narasi film dengan sentimen “kemarahan” dan
“ketakutan” akan kecurangan, sementara klaster lain secara solid menolaknya. Sebuah unggahan yang
mengajak untuk berkontemplasi melalui film tersebut pun segera dibingkai secara partisan melalui tagar
oleh salah satu kubu, menunjukkan bagaimana sebuah isu netral dapat langsung ditarik ke dalam
pusaran polarisasi.

<  Postingan Balas 3t

gusjunun &
@gusjunun

Dirty Vote sudah rilis, silakan di masa tenang ini bisa digunakan sarana
untuk berfikir dan berkontemplasi, untuk memilih calon mana yang akan
dipilih pada esok 14 Februari 2024.

Inti dari Pemilu adalah mencegah yang buruk berkuasa.

Link : youtube.com/watch?v=RRgLZ6...
2.20 PM - 11 Feb 2024 - 93,3 rb Tayangan
Qos W os Q 343 [REY @,

Posting balasan Anda

« #9h Terapis Alami @setojayakarta - 11 Feb 2024
Bagus filmnya. Bisa menambah pengetahuan dan wawasan terhadap
sesuatu hal. ( ,©

NAjaDulu

o 0 Q4 Wi 491 H

53

Gambar 11. Unggahan User X Mengenai “Dirty Vote”
Sumber: x.com

Fenomena-fenomena ini dapat dianalisis secara sosiologis. Pembangunan solidaritas yang efektif pada
setiap kubu merupakan manifestasi dari “ruang gema” dan “gelembung filter”. Arsitektur algoritma X,
yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan, secara konstan menyajikan konten yang
mengafirmasi keyakinan pengguna, memperkuat identitas kolektif, dan mengisolasi mereka dari
pandangan alternatif. Selanjutnya, perpecahan tajam dan sentimen negatif antar kelompok
mencerminkan karakteristik “masyarakat jaringan”. Dalam realitas ini, identitas sosial semakin
dibentuk oleh afiliasi dalam jaringan digital yang terfragmentasi. Pembentukan klaster-klaster yang
saling berlawanan, seperti pada kasus “Dirty Vote”, adalah contoh sempurna dari fragmentasi tersebut,
di mana kelompok membangun identitas mereka dalam oposisi terhadap kelompok lain.

Polarisasi ini juga dapat dipahami melalui konsep ikatan sosial. Gladwell (2010) berargumen bahwa
media sosial dibangun di sekitar “ikatan lemah” (koneksi dengan kenalan, bukan teman dekat), yang
umumnya tidak cukup kuat untuk memicu aktivisme berisiko tinggi. Akan tetapi, ikatan lemah justru
fundamental dalam penyebaran informasi karena menghubungkan bagian-bagian jaringan yang
berbeda. Hal ini menciptakan sebuah paradoks: meskipun secara teori kita terhubung dengan lebih
banyak orang yang beragam, paparan terhadap opini yang berbeda sering kali bersifat insidental dan
tidak cukup kuat untuk mengubah keyakinan, terutama karena sebagian besar konten yang kita lihat
tetap berasal dari ikatan lemah yang cenderung lebih beragam secara ideologis dibandingkan ikatan
kuat (keluarga, sahabat).
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Pada akhirnya, peran sentral algoritma dalam proses ini tidak dapat diabaikan. Kekhawatiran yang
diungkapkan Pariser (2011) menjadi sangat relevan; pertama, algoritma berpotensi meningkatkan
kesenjangan partisipasi antara warga yang tertarik secara politik dengan yang tidak. Kedua, bagi mereka
yang sudah memiliki preferensi partisan yang jelas, algoritma justru mengurangi kesempatan mereka
untuk "mendengar dari sisi lain". Hasil dari proses ganda ini adalah sebuah masyarakat di mana
pengalaman bersama yang diperlukan untuk berjalannya demokrasi yang sehat semakin terkikis.
Dengan demikian, dapat ditarik pemahaman bahwa mekanisme personalisasi algoritma bersifat
dualistis: ia efektif dalam menciptakan ruang untuk membangun solidaritas in-group, namun secara
inheren juga menjadi mesin pendorong polarisasi out-group yang mempertajam perpecahan dalam
struktur sosial masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis netnografi pada platform X selama Pemilu Presiden 2024, penelitian ini
menyimpulkan bahwa efek echo chamber merupakan mekanisme sosiologis sentral yang membentuk
dan mendistorsi lanskap diskursus politik. Efek ini bermanifestasi sebagai proses aktif dalam
pembangunan realitas kolektif yang terpisah untuk setiap kubu. Setiap kelompok pendukung secara
efektif menciptakan ruang gemanya sendiri melalui penggunaan narasi unik—seperti citra visual
“Gemoy” yang diimplementasikan oleh pasangan calon 2 Prabowo-Gibran, etos kerja “Sat Set” yang
diterapkan oleh pasangan calon 3 Ganjar-Mahfud, dan fenomena “K-popfikasi” yang melekat pada
pasangan calon 1 Anies-Muhaimin —yang berfungsi sebagai penanda identitas dan perekat emosional.
Di dalam ruang-ruang yang terkurasi oleh algoritma ini, keyakinan pengguna terus-menerus divalidasi
dan diperkuat, sementara paparan terhadap pandangan alternatif diminimalkan.

Konsekuensi paling signifikan dari beroperasinya echo chamber ini adalah kristalisasi polarisasi afektif,
dimana sentimen negatif dan kecurigaan terhadap out-group menjadi dominan. Hal ini terbukti secara
gamblang pada respons publik terhadap film “Dirty Vote”, di mana informasi yang sama
diinterpretasikan secara diametral oleh klaster-klaster digital yang berlawanan, masing-masing dengan
realitas dan kebenarannya sendiri. Fenomena ini menunjukkan bahwa echo chamber tidak hanya
menyaring informasi, tetapi juga secara aktif membingkai makna dan mempolarisasi sentimen,
mengubah diskursus publik menjadi arena pertentangan antar gelembung informasi yang sulit
dipertemukan. Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa efek echo chamber di era digital bukan
lagi sekadar isu teknis-algoritmik, melainkan telah menjadi kekuatan struktural yang secara
fundamental membentuk cara masyarakat memahami politik dan berinteraksi satu sama lain, sehingga
mengancam fondasi ruang publik yang sehat dan demokratis.
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